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Abstrak 
Miskonsepsi merupakan komponen penting yang harus segera diatasi, karena dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam memahami konsep berikutnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
identifikasi untuk dapat meminimalisir terjadinya miskonsepsi tersebut. Adapun tujuan dari artikel ini 
adalah untuk menyampaikan metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang 
terjadi berasal dari berbagai artikel lain yang sudah diterbitkan. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
beberapa cara mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik, yaitu menggunakan 
Certainty Respons Indeks (CRI), Tes Isomorfik, Tes Diagnostik Three Tier, dan Tes Diagnostik Four 
Tier. 
 
Kata kunci: miskonsepsi, metode identifikasinya 
 
 

Abstract 
Misconception was an important component that must be addressed immediately, because it 

could affect students in understood the next concept. Therefore, it is necessary to identify to be able 
minimize the occurrence of these misconceptions. The aim of this study was to present a method that 
could be used to identify misconceptions that occur from various other published articles. The results of 
this study are that there are several ways to identify misconceptions that occur in students, namely using 
the Certainty Response Index (CRI), Isomorphic Tests, Three Tier Diagnostic Tests, and Four Tier 
Diagnostic Tests. 
 
Keywords: misconception, identification method 
 
 

1. Pendahuluan 
Salah satu tantangan abad ke-21 terfokus pada pengkonstruksian pengetahuan peserta 

didik pada pembelajaran. Pengetahuan pada dasarnya tidak sekadar ditransformasikan akan 
tetapi juga diinterpretasikan untuk menghasilkan ilmu baru (Yuliati, 2017). Pengetahuan yang 
diperoleh peserta didik dapat diterima dalam tiga bentuk, yaitu tidak paham konsep, paham 
konsep, dan miskonsepsi (Resbiantoro et al., 2017). Peserta didik dikatakan tidak paham 
konsep apabila tidak dapat menjelaskan konsep pada suatu materi dengan benar dan jelas. 
Sedangkan peserta didik dikatakan paham konsep apabila mampu menjelaskan suatu konsep 
dengan benar, logis, dan jelas serta sesuai dengan kaidah ilmu yang telah ditetapkan. 
Terakhir, peserta didik dikatakan mengalami miskonsepsi apabila peserta didik tersebut 
mampu menjelaskan suatu konsep tetapi jawabannya tidak logis dan tidak sesuai dengan 
kaidah ilmu yang ditetapkan (Widya et al., 2018). Oleh karena itu, miskonsepsi merupakan 
salah satu komponen penting yang perlu diidentifikasi dan segera diatasi. Hal ini dikarenakan 
miskonsepsi dapat memberikan kontribusi negatif untuk kesuksesan peserta didik dalam 
pembelajaran berikutnya (Hidayati et al., 2013; Septiyani & Nanto, 2021; Suliyanah et al., 
2018). 

Miskonsepsi merupakan istilah yang menggambarkan ketidaksesuaian konsep yang 
diyakini oleh seseorang dengan pengertian ilmiah yang diterima oleh para ahli (Hikmawati & 
Sutrio, 2019; Yuliati, 2017). Selain itu, (Resbiantoro et al., 2017) mengungkapkan bahwa 
miskonsepsi dapat diartikan sebagai kesalahan konsep yang meliputi kesalahan pemaknaan, 
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kesalahan contoh penerapan, dan struktur hubungan konsep. Miskonsepsi itu sendiri dapat 
diperoleh dari pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Kalimuthu, 2017). 
Berbagai miskonsepsi yang dialami peserta didik juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu adanya prakonsepsi yang dimiliki peserta didik sebelumnya, pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru, dan juga bersumber dari bahan ajar yang digunakan (Yuliati, 2017). 
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hala et al., 2018) bahwa selain karena 
rendahnya kemampuan penalaran peserta didik, miskonsepsi ini juga dapat disebabkan 
karena kurangnya sumber belajar yang berfungsi yang dijadikan sebagai refrensi oleh peserta 
didik serta adanya istilah asing yang terdapat dalam sebuah konsep. 

Konteks tentang miskonsepsi ini merupakan salah satu konteks yang sulit untuk 
diselesaikan karena kerangka berpikir yang melekat pada diri peserta didik cukup kuat. 
Terjadinya miskonsepsi ini dapat mempengaruhi peserta didik dalam memahami peristiwa-
peristiwa ilmiah, seperti misalnya memberikan argumentasi ilmiah (Alonemarera, 2020). 
Sesuai dengan hasil penelitian (Antika & Ibana, 2018) yang megungkapkan bahwa terdapat 
korelasi antara hasil belajar peserta didik dengan miskonsepsi yang terjadi. Oleh karena itu, 
sebagai fasilitator seorang guru hendaknya memiliki kemampuan untuk dapat mengidentifikasi 
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik serta mampu meminimalisir terjadinya 
miskonsepsi tersebut.  

Untuk dapat mengurangi terjadinya miskonsepsi tersebut maka sangat penting dilakukan 
identifikasi menggunakan berbagai instrument. Menurut (Septiyani & Nanto, 2021) salah satu 
instrument yang dapat digunakan untuk memngidentifikasi miskonsepsi peserta didik adalah 
tes diagnostik. Tes diagnostik itu sendiri merupakan suatu proses rangkaian usaha yang 
kompleks untuk menarik sebuah kesimpulan yang diperoleh dari hasil pemeriksaan, perkiraan, 
penyebab, dan pengamatan (Karim et al., 2015). Fungsi utama dari tes diagnostik yaitu untuk 
mengidentifikasi kelemahan-kelemahan peserta didik dan merencanakan tindak lanjut berupa 
pemecahan masalah yang tepat (Arikunto Suharsimi, 2016). Adapun karakteristik dari tes 
diagnostik itu sendiri menurut (Rusilowati, 2015) adalah; mengukur kesukaran belajar, 
dikembangkan melalui analisis sumber, desain jawaban singkat, dan adanya tindak lanjut 
pemecahan masalah. 

Terdapat beberapa metode diagnostik yang dapat diterapkan untuk mengidentifikasi 
terjadinya miskonsepsi peserta didik. Salah satunya menurut (Afidah, 2017; Putri & Hindrasti, 
2020) bahwa miskonsepi peserta didik dapat dilakukan identifikasi menggunakan metode 
Certainty of Response Index (CRI). Beberapa hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa 
penggunaan instrumen tes isomorfik dapat membantu mengidentifikasi dan menganalisis 
tingkat pemahaman konsep peserta didik (Diyanahesa et al., 2017).  Menurut (Jumini et al., 
2009) dengan menggunakan tes diagnostik three tier juga dapat mengidentifikasi peserta didik 
baik yang paham konsep, mengalami miskonsepsi, maupun peserta didik yang tidak paham 
konsep. Selain itu, terdapat tes diagnostik lain yang dikembangkan dari tes diagnostik three 
tier, yaitu four tier. Tes diagnostik ini dikatakan dapat mendeteksi miskonsepsi peserta didik 
secara lebih mendalam dan lebih menyeluruh. Oleh karena itu, artikel ini akan membahas 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi pada 
peserta didik. 
 

2. Metode 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis konten. Berbagai 

informasi yang disajikan merupakan hasil kajian literatur dari artikel-artikel yang membahas 
tentang miskonsepsi dan cara mengidentifikasinya. Data-data hasil penelitian yang disajikan 
juga merupakan data-data hasil penelitian sebelumnya pada bidang miskonsepsi yang telah 
dipublikasikan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan informasi dan data-data yang diperoleh dari hasil kajian berbagai artikel 
yang sudah dipublikasikan, peneliti merangkum beberapa metode yang dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi miskonsepi peserta didik yang banyak digunakan oleh peneliti 
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sebelumnya. Temuan berbagai cara mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik disajikan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Metode Identifikasi Miskonsepi 
No Metode Identifikasi 
1 Certainty Respons Indeks (CRI) 
2 Tes Isomorfik 
3 Tes Diagnostik Three Tier  
4 Tes Diagnostik Four Tier 

 
Informasi terkait miskonsepsi peserta didik dapat diperoleh dengan melakukan berbagai 

identifikasi. Identifikasi ini dapat dilakukan dengan berbagai metode yang dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Identifikasi Miskonsepsi menggunakan Certainty Respons Indeks (CRI)  

Metode Certainty of Response Index (CRI) ini adalah metode yang diperkenalkan 
oleh (Hasan et al., 1999). Metode CRI ini merupakan salah satu metode sederhana yang 
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik, baik yang paham 
konsep, tidak paham konsep maupun peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Selain 
itu, metode CRI ini juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi pada subkonsep apa saja 
peserta didik mengalami miskonsepsi (Putri & Hindrasti, 2020). Beberapa penelitian 
mengungkapkan bahwa penggunaan metode CRI merupakan metode yang cukup efektif 
untuk menganalisis adanya perbedaan peserta didik yang mengalami miskonsepi dengan 
peserta didik yang yang tidak tahu konsep (Haris, 2013; Tayubi, 2005). 

Instrumen yang digunakan pada metode CRI berupa tes pilihan ganda yang disertai 
dengan indeks keyakinan (Putri & Hindrasti, 2020). Apabila nilai CRI peserta didik tergolong 
rendah maka hal tersebut menunjukkan adanya penebakan jawaban (guessing), 
sedangkan apabila nilai CRI peserta didik tergolong tinggi maka hal tersebut menunjukkan 
peserta didik memiliki tingkat keyakinan diri yang tinggi terhadap jawabannya. Selain itu, 
terjadinya miskonsepsi juga dapat dilihat dari jawaban peserta didik itu sendiri. Apabila 
jawaban peserta didik benar, maka artinya tingkat keyakinan yang tinggi akan kebenaran 
konsepnya telah teruji dengan baik (justified). Namun, apabila jawaban peserta didik salah 
dengan tingkat keyakinan terhadap jawabannya tinggi, maka hal tersebut dapat menjadi 
indicator terjadinya miskonsepsi. 

Analisis terjadinya miskonsepsi menggunakan metode CRI dapat dilakukan dengan 
mengelompokkan tingkat pemahaman peserta didik berdasarkan pada suatu skala. 
Peserta didik yang mengalami miskonsepsi atau yang tidak tahu konsep dapat dibedakan 
secara sederhana dengan cara membandingkan benar tidaknya jawaban peserta didik 
terhadap suatu soal dengan tinggi rendahnya tingkat keyakinan peserta didik terhadap 
jawabannya (Hasan et al., 1999). Adapun kategori keyakinan dari jawaban peserta didik 
menggunakan skala enam (0-5) dapat dilihat pada Tabel 2. Sedangkan matriks pedoman 
jawaban berdasarkan nilai CRI untuk mengidentifikasi miskonsepi peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 2. Kategori Keyakinan Jawaban Peserta Didik Menggunakan Skala (0-5) 

CRI Kriteria 
0 Totally guessed answer 
1 Almost guess 
2 Not sure 
3 Sure 
4 Almost certain 
5 Certain 

Sumber: (Hasan et al., 1999) 
 

Berdasarkan Tabel 2 tentang skala CRI menunjukkan bahwa skala 0 menandakan 
peserta didik yang tidak mengetahui konsep sama sekali sehingga jawaban yang diberikan 
merupakan jawaban yang ditebak secara total. Sedangkan untuk skala 5 menandakan bahwa 
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peserta didik memiliki keyakinan penuh terhadap kebenaran jawaban yang diberikan, 
sehingga jawabanya tidak memiliki unsur tebakan sama sekali.  

 
Tabel 3. Matriks Pedoman Jawaban Berdasarkan Nilai CRI 

Kriteria Jawaban CRI rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5) 
Jawaban benar Jawaban benar dan CRI 

rendah berarti kurangnya 
pengetahuan (lucky guess) 

Jawaban benar dan CRI 
tinggi berarti menguasai 
konsep dengan baik 

Jawaban salah Jawaban salah dan CRI 
rendah berarti kurangnya 
pengetahuan 

Jawaban salah dan CRI 
tinggi berarti terjadi 
miskonsepsi 

Sumber: (Hasan et al., 1999) 
 

2. Identifikasi Miskonsepsi dengan Tes Isomorfik 
Penggunaan instrument tes isomorfik merupakan salah satu metode yang dapat 

membantu dalam mengukur dan menganalisis terjadinya miskonsepsi pada peserta didik 
(Alatas et al., 2021). Tes isomorfik ini sendiri merupakan alat penilaian yang terdiri dari soal-
soal yang disusun berpasangan dengan representasi berbeda dalam satu indikator namun 
membutuhkan konsep atau prinsip yang sama untuk memecahkannya (Alatas et al., 2021; 
Sumarak Ningsari et al., 2021). Tes bentuk isomorfik ini diperlukan untuk membantu 
mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap suatu konsep dalam bentuk pemecahan 
masalah yang berbeda, namun menggunakan prinsip yang sama dalam penyelesaiannya 
(Kusairi, 2020; Kusairi et al., 2020).  

Adapun keunggulan menggunakan tes isomorfik, yaitu dapat memetakan 
kemampuan siswa dalam pemahaman mode representasi tertentu dan menilai kemampuan 
siswa dalam mentransfer apa yang dipelajari dari satu konteks ke konteks lainnya (Sumarak 
Ningsari et al., 2021). Selain itu, beberapa hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan 
bahwa penggunaan tes isomorfik dapat mengidentifikasi peserta didik yang memiliki 
konsep yang benar, yang memiliki konsep yang lemah, dan peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi. Tes isomorfik ini juga melatih peserta didik berpikir lebih keras dalam 
menjawab dan mengembangkan keterampilan analogi untuk memilih jawaban yang tepat 
(Diyanahesa et al., 2017).  

Instrument isomorfik pada umumnya dibagi menjadi dua, yaitu isomorfik dengan dua 
butir dan isomorfik dengan tiga butir (Ding & Beichner, 2009; Nieminen et al., 2010). 
Beberapa peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa isomorfik dengan bentuk tiga butir 
merupakan bentuk isomorfik yang lebih efektif digunakan (Akbar Nadhiif & Diantoro, 2015). 
Namun, penerapan instrument isomorfik untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi 
peserta didik masih banyak dilakukan dalam bentuk media cetak (kertas). Hal tersebut 
menyebabkan waktu yang dibutuhkan dalam penerapannya menjadi kurang efektif dan 
efisien. Sedangkan guru maupun peserta didik pada dasarnya membutuhkan perangkat 
atau alat diagnostik yang mampu memberikan umpan balik yang cepat dan tepat (Akbar 
Nadhiif & Diantoro, 2015). Oleh karena itu, beberapa peneliti melakukan pengembangan 
dengan menerapkan tes diagnostik menggunakan instrument isomorfik yang berbasis 
computer (Alatas et al., 2021). Penggunaan media komputer ini menjadi salah satu 
alternatif solusi dalam mengefisiensikan waktu, memberikan umpan balik yang cepat dan 
tepat, serta mengetahui dan menganalisis kemampuan peserta didik secara menyeluruh 
(Alatas et al., 2021).  

Teknik analisis data yang digunakan pada tes isomorfik dibagi menjadi 3 kategori, 
yaitu memahami konsep, miskonsepsi dan tidak memahami konsep, berdasarkan pilihan 
jawaban peserta didik secara konsisten. Peserta didik dianggap memahami konsep apabila 
peserta didik menjawab kategori 4 sebanyak dua kali. Kemudian peserta didik dikatakan 
mengalami miskonsepsi apabila menjawab sebanyak dua kali pada kategori 1, 2, dan 3. 
Sedangkan, peserta didik dianggap belum memahami konsep apabila peserta didik memilih 
kategori yang berbeda (Alatas et al., 2021).   
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Berikut ini pengelompokkan jenis asesmen dan tipe isomorfik menurut (Sumarak 
Ningsari et al., 2021). 

 
Tabel.4 Pengelompokan Kategori Jenis Asesmen Isomorfik 

Jenis Asesmen Tipe Isomorfik 
Sumatif Isomorphic multiple choice test 

Isomorphic problem 
Formatif Isomorphic multiple choice test 

Isomorphic problem 
 

3. Identifikasi Miskonsepsi dengan Tes Diagnostik Three Tier  
Tes diagnostik three tier merupakan salah satu bentuk instrument tes yang dapat 

dilakukan untuk mengukur level miskonsepsi peserta didik. Fungsi utama dari instrument 
three tier adalah untuk digunakan sebagai bentuk pemantapan konsep peserta didik 
terhadap materi pelajaran yang diperoleh. Instrument yang digunakan pada tes diagnostik 
three tier ini adalah tes berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari tiga tingkatan. Tier pertama 
dalam bentuk soal materi yang berfungsi untuk mengukur pengetahuan deskriptif 
mahasiswa, tier kedua berbentuk butir alasan atas jawaban yang diberikan peserta didik 
pada tier pertama yang berfungsi untuk menilai pola pikir peserta didik, dan terakhir tier 
ketiga dalam bentuk pilihan tingkat keyakinan yakin dan tidak yakin yang berfungsi untuk 
mengetahui tingkat keyakinan peserta didik terhadap jawaban yang diberikan (Rizki et al., 
2022). 

Adapun kelebihan dari tes diagnosik three tier adalah; 1) lebih mudah digunakan, 2) 
adanya instruksi pengerjaan yang sederhana, 3) dapat mengukur keyakinan jawaban 
peserta didik, dan 4) cocok digunakan pada jenjang SMA (Tri Kustiarini et al., 2019; 
Wahyudi et al., 2021). Selain itu, menurut (Laksono, 2020) instrument tes diagnostik tree 
tier ini juga memiliki keunggulan dapat mendiagnosis terjadinya miskonsep pada peserta 
didik secara terperinci dan dapat menentukan materi yang membutuhkan adanya 
penekanan lebih. Tes diagnostik tree tier ini sendiri pada dasarnya merupakan 
pengembangan dari two tier dengan menambahkan tingkatan ketiga, yaitu memberikan 
opsi yakin dan tidak yakin untuk mengetahui tingkat keyakinan peserta didik terhadap 
jawaban yang sudah diberikan.  

Berikut ini pedoman pengkategorian jawaban peserta didik menggunakan tes 
diagnositik tree tier. 

Tabel 4. Pedoman Kategori Jawaban Peserta Didik 
Tier-1 Tier-2 Tier-3 Kategori 
Benar Benar Yakin PK 
Benar Salah Yakin MK (+) 
Salah Benar Yakin MK (-) 
Salah Salah Yakin MK 
Benar Benar Tidak Yakin MN 
Benar Salah Tidak Yakin TPK 
Salah Benar Tidak Yakin TPK 
Salah Salah Tidak Yakin TPK 

Sumber: (Istiyani et al., 2018) 
Keterangan: 
PK  : Paham Konsep 
MK (+) : Miskonsepsi False Positif 
MK (-) : Miskonsepsi False Negatif 
MK  : Miskonsepsi 
MN  : Menebak 
TPK  : Tidak Paham Konsep 
 

False positif adalah kondisi di mana siswa menjawab soal tingkat pertama benar 
namun dengan alasan yang salah, tetapi siswa meyakini jawaban tersebut. Kondisi seperti 
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ini dapat diartikan siswa kurang memahami konsep (lack of understanding) atau bisa 
dikatakan bahwa siswa memiliki jawaban yang benar namun memiliki konsep yang salah. 
Ini menunjukkan bahwa kesalahan paham dalam situasi ini sangat sulit dihilangkan 
sepenuhnya. Sedangkan false negatif adalah keadaan di mana siswa menjawab soal pada 
tingkat pertama salah namun dengan alasan yang benar tetapi siswa meyakini jawaban 
tersebut. Kondisi ini dapat diartikan bahwa siswa memperoleh sedikit pemahaman (less 
information) atau bisa dikatakan siswa memiliki jawaban yang salah namun memiliki konsep 
yang benar. Miskonsepsi dalam keadaan ini tidak dianggap bermasalah karena disebabkan 
oleh kecerobohan siswa dalam memilih jawaban (Istiyani et al., 2018). 

 
4. Identifikasi Miskonsepsi dengan Tes Diagnostik Four Tier  

Tes diagnostik four tier merupakan pengembangan dari tes diagnostik three tier 
dengan menambahkan tingkat keyakinan terhadap jawaban dan alasan yang diberikan 
peserta didik. Menurut (Caleon & Subramaniam, 2010) tes diagnostic jenis ini biasanya 
digunakan untuk mengetahui dan mengidentifikasi lebih menyeluruh tingkat atau level 
pemahaman siswa terhadap suatu konsep. Secara terperinci keempat tingkatan tersebut 
adalah pertama berupa soal pilihan ganda dengan empat pengecoh dan satu jawaban 
benar yang harus dipilih peserta didik, kemudian tingkat kedua berupa tingkat keyakinan 
peserta didik dalam menentukan jawaban, tingkat ketiga berupa alasan peserta didik 
menjawab pertanyaan, dan terakhir tingkat keempat berupa tingkat keyakinan peserta didik 
dalam memberi alasan (Sheftyawan et al., 2018).  

Salah satu kelebihan dari tes diagnostik four tier ini adalah dapat membedakan tingkat 
keyakinan jawaban peserta didik dan tingkat keyakinan alasannya sehingga dapat 
mendiagnosis lebih jauh terjadinya miskonsepsi (Fariyani & Rusilowati, 2015; Gurel et al., 
2015). Selain itu, melalui hasil tes diagnostik four tier ini dapat membantu guru menentukan 
bagian materi yang mana saja yang memerlukan penekanan lebih. Kemudian seorang guru 
juga dapat menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih baik sehingga dapat 
membantu mengurangi terjadinya miskonsepsi pada peserta didik (Rusilowati, 2015).   

Adapun kelemahan dari tes diagnostik four tier yaitu membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam pelaksanaan dan pengoreksiannya serta membutuhkan ketelitian dalam 
menganalisis jawaban peserta didik pada setiap tingkatannya. Umumnya, masih banyak 
peneliti yang menerapkan tes diagnostik four tier ini dalam bentuk paperbased test atau 
berbasis kertas, sehingga membutuhkan waktu yang semakin lama baik dalam mengoreksi 
maupun dalam menganalisis jawaban peserta didik. Selain itu, penerapan four tier berbasis 
kertas kurang efektif dalam memberikan umpan balik terhadap kesalahan dan kekeliruan 
yang dialami peserta didik (Wiyat Purnanto et al., 2018). Oleh karena itu, beberapa peneliti 
mengembangkan tes diagnotik four tier berbasis web sehingga penerapannya menjadi 
lebih efektif dan efisien. Salah satunya hasil penelitian (Saputri et al., 2021) 
mengungkapkan bahwa penerapan tes diagnostik four tier berbasis web dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa dengan skor kelayakan sebesar 93,52% dengan 
kriteria “Sangat Layak”. 

Penerapan instrument tes diagnostik four tier dapat membantu mengelompokkan 
peserta didik yang paham konsep, tidak paham konsep, dan peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi, serta dapat mengidentifikasi kemungkinan penyebab terjadinya miskonsepsi 
(Caleon & Subramaniam, 2010). Sedangkan menurut (Yuberti et al., 2020) jenis tes 
diagnostic four tier ini dirancang untuk mengetahui profil miskonsepsi siswa dengan 
mengkategorikannya ke dalam empat kategori, yaitu siswa yang paham konsep, siswa 
yang memiliki pemahaman konsep sebagian, siswa yang tidak paham konsep, dan siswa 
yang mengalami miskonsepsi. Berikut ini beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam 
mengelompokkan jawaban peserta didik ke dalam beberapa kategori. 

 
 
 
 
 



Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha I Vol. 13 No. 1, Maret 2023 

273 
 

Tabel 5. Interpretasi hasil tes diagnostik four tier 

Kategori 

Tipe Jawaban 

Jawaban 
Tingkat 

Keyakinan 
Jawaban 

Alasan 
Tingkat 

Keyakinan 
Alasan 

Paham Konsep Benar Tinggi Benar Tinggi 
 Benar Rendah Benar Rendah 
 Benar Tinggi Benar Rendah 
 Benar Rendah Benar Tinggi 

Tidak Paham Konsep Benar Rendah Salah Rendah 
 Salah Rendah Benar Rendah 
 Salah Rendah Salah Rendah 
 Benar Tiggi Salah Rendah 
 Salah Rendah Benar Tinggi 

Miskonsepsi Benar Rendah Salah Tinggi 
 Benar Tinggi Salah Tinggi 
 Salah Tinggi Benar Rendah 
 Salah Tinggi Benar Tinggi 
 Salah Tinggi Salah Rendah 
 Salah Rendah Salah Tinggi 
 Salah Tinggi salah Tinggi 

Sumber: (Fariyani & Rusilowati, 2015) 
 

4. Simpulan dan Saran 
Simpulan  

Keempat metode identifikasi miskonsepsi yang sudah disajikan dapat digunakan untuk 
mempermudah mendeteksi adanya miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Adapun 
kelima metode identifikasi tersebut yaitu, menggunakan Certainty Respons Indeks (CRI), Tes 
isomorfik, Tes Diagnostik Three Tier, dan Tes Diagnostik Four Tier. 
Saran  

Miskonsepsi merupakan variabel yang penting untuk mendapatkan perhatian. Oleh 
karena itu, setelah penjelasan berbagai metode identifikasi miskonsepsi pada penelitian ini 
diharapkan peneliti-peneliti lain yang membahas tentang miskonsepsi dapat mengalami 
peningkatan atau kemajuan.  
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